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BAB II
STUDI TENTA}IGIIADITS

A. Delinisi Eladits

a Etimologi

secara etimologi, hadits memiliki beberrya arti. Diantarmy4

pertama ; "al Jadid min al Asy-ya"' (suatu ketermganll. pengertiaa

dernikian senada dengaa Al-Qur'an surat al Kha{ ayat ke-d.

ti.-1 r r; ;Jrr!*,1,rytn, l'ot
"Sekiranya mereka tidak berimau kepada keierargau Allah hI' '
Terkadaug pula beratti, "Hhabar" (warta). Yakd,f; r J_r..r:L

(sesuatu ymg dipecakapkan dan dipindahkan dari seseorang ke orang lafui.3

Arti demikian teryakai pula oleh Al-Qur'an pada surat at Thur, ayat ke 34.

',i*\bt't'obdh,(;ffi
" "Makahendaknya mereka merdatangkan satu lihabar yang sepertinya, jika

mereka orag-ora$g yeg beud'a

I }d,rh"**"d 'Aijaj al I(hatib, Dr. , As srnnah L-)ablet Tednin, Der al Fikr, Beinrt,
1971, p. 20

? Deprtemm Aeame Rl Al-Qur'an dan Tericmahanffe, Euori Rrsbr, fakats,
1971, p. 443

'Eatbi Ash Shiddieqy, Seiu'ah dgn Purgantffi Ihnu Eedits, Bulru Binturg Jakafia,
1974, p. 20

a Departmrer Ageme RL Op. fft. , p.868
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b. Termiuologi

Pra Muhaditsin (ulama hadits) berteda psadapat dalam

meuta'riftan hadits. Pettedam tersebut disebabku karena terpeugaruh oleh

luas dao te.rtatasnya obyek tiajauaa srereka- Dri sinilah akhirnya

melahirtan pengertia hadits sectraterbatas dan luas.

Pengertia hadits sectra terbatas, sebagaimana dikemukakan oleh

Jumhw Muhaditsin adalah :

'n4' ::b';t 
* *' (r 44ir )':; q *r #, *,JrL

"Sesratu yang disaodukan kgprd" Nabi Muhammad SAW baik

benryaper*daaq pe$uataa penr5ptaan (taryir) dm sebagainya" r

'rif didas mengandung eepat uruilr ; perkataaa perbuataq

pmuyataan dan sifat+ifat atau keadaaa Nabi Muhamnrad yang se'rrua itu

hanya disaodar*an kepadarya saja tidalc teruasuk hal-hal ymg disanda*an

kry"du para sahabdryq dan tidak pula yang disandarkan kepada tabi' in

Sementara itr, ta'rif hadits secara luas s*agaima&a dikemukakan

oleh minoritas dari para Mlhaditsia" tidak hanya reencakup hal yang

disaodarkan kepada Nabi Muhanrnad sajq akan tetapi juga hal yatrg

dismdalsan pua sahabat dar tabi'iq sebagaimana hal ini dilreuukakan oleh

Muhammad MahftdL

5 Mrrlfirk Afidr" PenelntBr Ikru Esdits, Bira IlnB, Surabeyr, 1993, p. 14
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ff-; 9>j\L-',V' & f n fi y,'V'o i-i1 q rit' a)
o'

8tr8, 9"/' $'* tPr' J) Afi $o ;,i'A
,eK.y${h$(C"

'"sesungguhnya haidts itu bukan hanya yang dimafir,kau kepada Nabi

Muhammad melainkan fuat pula disandatan pada para sahabat (muquf)

dm pra tabi'itr (maqthu')'6

Deagaa demikiatt, hadiE uerunrt paadangnn mereka adalah segala

yang marft' (disandartan kepada nabi), mauqrtr (disandrkan kepada para

sahabat) daa maqthu' (disandartan pada tabi.in).

B. Pembagian Hadits

Pada garis besanrya hadits dibagi meujadi &q y*itu hadits mutawatir

dar hadits ahad.

a" Hadits llfrsarvatir'

Kata "Mutauratir" adalah isim fa'il dari kata "Tawatara" yarg berarti

mutabi', yaitu yaag d"t*g berikutnya" ],aag beririqgar antaa yang satu

dengan yang lainnyaT Sementira secara istilah, hadits mrilawatir adalah :

, W ".1i!,g,AI' b'-;,(A,,t, & b\G_y-,,;b

Atuhmarsd [tahfudh at Turnnrsiy, Oo.Cit, p. l0rEesbi Ash shiddieqy, Poko&-Plil;mr'Dirgvah Eadit tr, Bulsu Bintlrg
Iatsrts.1987, p. 55
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it vt * *:,'S'iU"bt'P'cYii- 3: #, ),)'q
pty(ih,,t

...Haai! yang diriwayatkau oleh orug banyak yang uerunfr adat
nrustilhil mereka dapat bersatu uafuk be$uat dusts a* [*"&* sanad yaug
demikim ini sama Fl.+ "r:d 

ninsgg akhituya _s_gadnyil, serta kebatryi*"i
juulah sanad ini terjadi pada seuua-thabaqatiya,'

Dengan demikias, Btrsur-uff;ur hadits mutavratir daprt dirumgskan

sebagai berilut;

1. Hadits yatrg dibritakan kebeururrya meyakinkan, menutut

sebagiao ulam4 hadits mutawatir juga didryatkan melalui pasca indrq

karena deagaupaffia indra beritmya dryat meyakinkan

2. Banyaft yang meriwayathaa oleh ftarena banyaknya mustahil mereka,

sectra adat bersafu uatuk berdusta

3. Bersamaaa kedua tarafirya (paagkat ujungnya) dan teryahnya dalam

si&t dao kesempurnaan bilangan sanadoya. e

Disisi laiq hadits mrtarrdir dibsgi menjadi tiga bagia4 yaitu :

L Mdawatir Laftlhi,

., Hadits Mutawatirtafithi adalah :

,o(*" *(Gr;, *, e#r, $ 6, 
.b 

)V

I lfirhs-*"d 'Aijsj Al-Khatib, OB.CiL, p. j0l)
' Hssbi Ash Siddieqy, Pokok-Pokok llnru Diravrh llrdits, Op.Cit-, p. 60
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"Hadits yang bunyi lafadhrya dri para perawi itr rura, walaryun

pada hukun daa maknaoya"lo

2- hftfrawatirMa'nan'i,

Yug dimalcsud deagar mutawatir Ma'nawi adalah :

N',P,));;-'t btK" ,\fr *gi*1L
"Hadits yang bedarranm bunyi dan maknaoyq tapi kembali

kepada satu makna yang umumt' ll

3. Mrfrarn'ir'Anrali,

rffi . 
f v(,# ir (}*i$'q?"it, -y,iJ-:\ ; ;, ; *u

sugj {* f1 U ? A};Ai,;'}6" ol,'*i,t +,iii('

"Yaitu sesuatu yang diketahui dengaa mudah bahwa ia dari
dur telah tersebu dikalerrgaa umat Islam beritauya bahwa Nabi
ruengujakan atau memerintahkanuya dan lain sibagaiaya, das
yang dapat dierapkan atasnya ta'tifijma' deugan beuff,'rl

r8
agama
5AW,
ia-lah

Dalam pada itu, kebaryakan Hadits'I\{rfrarratir yang bereclar

adalatr hadits Mutawatir 'amali dao ma-nawi, sedangkar hadits

Mutawatir lalilhi hanya sedikit Akan tetapi, hadits Mutawatir

menqrakan hadits ymgjarang dipakai, melainkau sedikit sekali. rr

tEd, 
r. 60

"Ibid, p. 63

''Itid- r. &r
t'nio, p. to
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b. Hadits Ahad

Yang dimalaud dcngan hadits ahad adalah:

' ?';)\cti'It Uib q,,/a? yL,!l( rqi ;,n 61 btft!..,b
"Hadits yang diriwayafkan oleh seseorug dua atau lebih yarg

g$* srp# mencapai kepada syarat hadits masyrlr datr lioiti
I\{rfrarvatif"'

Definisi hadits adawatir didas adatah defirisi yatrg

dikemukakar oleh muhaditsin yang memanddaag hadits aasyhur s*agai

bugr* terseudiri.

Hashbi, nrenarik deftrisi hadits sscarautrrurn sebagai berikrfr :

,4,'.ilt1yb b'&:r
*IIadiE 

yaag tidak terkumpul syarat-syrat hadik Mrtawati/' tr

Deagan demikian; maka dryat diketahui bahrra hadits Ahad

merrryakan hadits yalg mgmpunyai sifat yatrg k**g meyakinkan,

sebagainrana halnya deugan hadits l$rfrolvatir. Uutuk meyakinkan hadits

Ahad maka hanrslah meogadakan penyelidikan terlebih dahulu. Hadits

A[ad ini adalah hadits yang Mesu dikalsogan masyarakat seperti

sekarang iui.

'tthfi.**"d 'Ajjej BI Khltib, OB.Ctr, p. 302
"Ilssbi fuh Siddiqery, Pokok-Pokolc l[nu Dinyeh Eadits, Op.Cit, p. Gd
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Adryuu hadits ahad bermaceur-&acsnr jenisnya Karena ifu, maka

untuk lebih memudahkan pemahama4 perlu dibedakar deugaa tiujarar dari

bet'bagai segi, sebqgai brikut:

aI. Ditinjar dari segi banyakrya saaad

Ditiujau dari segi bayaknya smad, hadits ahad dibagi menjadi dua

1. Hadits Masyhur

Menurut arti batrasa masy'hur rtirya ialah terkrual dikalmgaa

oratrg banyak atau populer.l6

Secara istilalL hadits masyhur dedefinisikm dengan :

#'v,f.rvbJ:3:i*';e x(
*HadiE 

yatrg meepunyai jala tutingga, tetapi meupunyai j"tao

lebih dari &ra"l7

Hadits masyhrr sama drngan hadits mustalidh Hanya sqja hadits

masyhur lebih urnum daripada hadits mustalidh" Iladits masyhu- ada

yang dlaifdaa adapula yurg shahih"

2. Hadits GhairuMasyhur

Hadits ghairu mas]'hur ada dua macam, yakni;

't Lorris *ts'trf, sl lltrfliid fr sl Lusha wr sl Alarn, Matba'eh Katrlikiyrh,
Breirut, Cet Ke JilV, 1985, p. 97S

" Hasbi Ash Siddieqy, Pokok-Pokok IhmrDileyeh Hadit ! Or.Cit., p. 67
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2.1. Hadits'Aziz

Yang dimaksud dengan hadits 'qziz adalah :

;;;sr f yG)'ot'j,tl
/' ./

"Hadits yaag dirirn'ayatkan tidak kurang oleh dua oroug

fui &la orangl'!8

2-2. Hadits Gharib

Hadits shuib ialah-);^o i,V' V. I + yL Vu, sU ;;,,',*V
$3r

"Hadits yary diriwayaftau rawi seorilg ilri dao

kesendiriamy'a itu terjadi dimana saja dalam sarad,le

a2. Ditinjar dari segi nilainya

Ditiujau dari segi nilainya, hadik terbag, atas eppat

filacnrn :

1. Hadits Shahih

" 
U*g dimaksud Hadits ghahih adalah :

',W,y * ir;r W\#, T 3 r' ;div

t*Ibid, p. T5

_ _ . _ "Ary-ry&rury, Iatktnr.l Musiisvsvuah Alfivaurl ,l E , Ir= L AI-Irag!
Mshfudhalq Kafoo,1968, p. 100
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"Hadits yang diriwaya&an (diaukilkan) oleh rawi
adil, seapurna ingatan,^^smadnya bersambung-sanrbung
berilat dan tidak jangg"l""

Dri de.linisi diatas taupalq bahrva haditc shahih meariliki

uosur-ursur sop€rti ; sauadnya sanrbuug rawinya adil dar kuat

iugatanny4 matannye tidak janggal, dm tidak puh nengandurg

illat Sercentara ifiL hadits shahih terbagi atas shahlh

Li-daatihi dan Shehih Lighairihi.

Y*g dimaksud dengan shahih li-dzatihi adalah :

,';ri eV,;drytg;"y)te'Vy dtr
*Hadits yang melengkryi setinggi-tiosgi sifat yang tunrs

yang meagharuskan kita menaim.oyd' "
Sedangkau hadiE Shahih Lighairihi adalsh:

ld'rbg'b'!t1t
*Hadits yangtidak seuprrna padilya setinggi-tirggr siftt

yaug meaghuuskan kita nenerfunaa1,a" 
2

Dengan kata laiu dryat dikemukakan bahwa hadits shahih

li&atihi ialah hadits yang nilai kestrahihya karena dengm

z5atclur Rrh.,,a-, Illdissr [Iusthslshul-Ilsdits, Al-Ma'eri{ Ban&rag 1974, p. 94

1l fsshi Ash Siddiery, Pokok-Pokok lhrnl Direyrh L Op.CiL, p. lll
,? Itid, p. 111

yang
tidak
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smdirinya" sednng hadits shahih lighairihi adalah hadits yaag

nilai shahihuya karua sebab IaiL

Jumh,r ulanra Muhadditsin menentukan syant-syarat

hadits shahih sebqgai berikut :

1.1. Syaatpada smad :

-, Rawinlq adil dan dlabith

-, Smadnya bereanrbung, jilm terdiri dri bebcrape

rawi

1.2. Syu'atpada Matan :

-, Tidak bedawuan d*g* Al-ur.an

-, Tidak bedararanm dengan hadik yang lebih kuat

-, Tidak berlawanan deugan ijma.

-, Tidak bedawaom doagan akd yaug seht

-, Dry*t dikorpromikan dengan mud.rh jika tudiri

fui &a haditc yang rcmpak bedarraaau E

Adryun s]'uat tentang persambuagan ranad oleh Imam

Bukhari dan Muslino, menentukan syarat yaag berteda hmm

Bukhari tatadap hadits yang diriwoyatkan deagan mu.an'ao,

menghanskaa admya perhnruan diautaa kcdua saoadrya. (guu

2'Ersbi fuh sirtdieqy, Pokqk-Pokok Ihnu Disvfi Hadits tr, Bulan Bintang,
fakarte, 19?6. p. 116
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dan murid) meskipun hanya sekali. Sedangkan Imam Mrslim

hanya oeruyuatkau dengan semasa saja

Kemudiu, kueua adouya kelebihan syanadyang ada pada

Imam Bukhui irilah maka para ulanra nenempatkan kitab shahih

Bukhai pada tingkat yang setinggi-tiagginyq sedaagkm kikb

shahih musliur diletakkaa pada tiagkat yang ke&ra Berih$

disud denga kitab-kitab sutrarl Yakni Sunan Abu Dawud,

Sunaa An-Nasai, Suaau At-Tu'nrudzi dan Sunan Ibnu Majjah- H

2. Hadits Hacm

Hasan menurut bahesa berarti bEE* (taeil). tr Adrpoa

pengertian hadits hasan adalah :

,W ;;b'l:'v'{;e il 4 o;*'rfr, d,a"
"'Hudil* yang bersambuug suadnya" adil, sedikit krrrang

dlabift, tidak syadz dar tidak berillaf'tr

Dengan deliaisi drmikian, maka dapat dibedakan antara

hadits shahih dan hadits hasar lladits shahih mcmpuayai syarat-

syarat yatrt sempurna, sedaug hadie hasan riagan syarduya.

Yakni rawinya sedikit kurmg dlabitll akan tetapi tidak sarpai

'tr{uhmrmad Abu Zahru, At Eedits wrl &{uhsdit$}u, Sahima, l\{esir, Cet I, 1985,
p.390

"Loois IUs'hrf, Or.Cil-, p. 128

't\{uhiltunad'Aiiaj sl Khetib, Oo.Cit, p. X33
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kepada tingkat lema[ hafalmnya sehi*gg' masuk ketoryok

hadits dlaif

sebagaimana hadirts sh'hih" maka hadits hasaa juga

dibqgi era" yartu hadits hasau tidzatihi dan hadits hasan lighairihi,

Hadits hasaa lidzatihi edarah hadits yary aitai,

kehasanannya kreaa d*g* sendirinya

sementra hadits'taso, lighairihi adalah hadit' yang nilai

kehasmannya oleh karcaa adaaya baotuan hadits rain Atau

d*g* kata lais, hadits hasao lighairihi adalatr hadits dlaif yang

terangkat kedudukanrya dikama&aa adanya hadits laiu yang

membantu.

3. Hadits Dlaif

secarabahasg dlaifberfii larvau dari luat atau lemrh..i7 
.

Sedmgkan yang dimaksud deugan hadits dlaifadalrh :

4V pt' y\bv'alt' ;'v ;:,Lu
"Ialah hadits yug &ohilugan salah satu B),arrt atru lebih

dari syarat-syarat hadits shahih atan hasatr' a

Deagaa kata tarq badits dlaif ialsh hadiE yarg

meupunyai cacat, baikpada sauad rawi, maupun pada mataunya,

llr* Me'luf. op.cil, p. 466
?rFatchur n hmE!p.s!,. p. l3g
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yakni rawioya tidak dhabith atau sanadnya tidak bersamtuug, 
,

maupun natannya tidak sejatrtera

" Hadits dlaif bmyak macrffilyq yaitu sebanyak trracnm 
.

cacat yang twdapat didalam hadits trrsebut oleh kareua itu untuk

nengetahui hrus ditinjau dui berbagei segi, sebqgai berihrt ;

3.1. Ditin-iau dari segi kecacdan perar,vinya dari persfektif

ini, hadits dlaif memiliki beberrya macam ;

-, HadiE hlatsuk, idah yang rawiuya tatuduh dusta dau jalannya

hanya satu, suta bedawanm dengan leidah Bmufii.

-, Hadits Mungkar, ialah hadits yarg rawinya banyak keliru

kreaa lemah hafalaoya dan dengan satujalu" 
l

-, Hadits Mu&aj, ialah hadiG yang didalamnya terdapat kalimat

sisipao dao menyalahi hadits yary lebih kuat Jika

pertedaonoya itu terdapat pad,r suad disebut mu&aj isoa4

jika terdapat pada matan disebut mudra1 mdni, jika terdryat

padatambaha yaeg mana hadits yang tidak terdryd tambahan

lebih kuat, maka disehil mazid Ii muthasilil hadits.

-, Hadik Maqlub I Muqalib / Murakkab, ialrh hadits yang

cusuoan sanadaya bertukar balik

-, Hadits Mu'allal, iatah haditc y*i p*u rawinl,a banyak yang

wahar (meragukan).



-, Hadits Mr*htharib, ialah hadits yaug periwayatnya berbeds

adara dua orang atau lebih tentaug suefu hadib pada derajd

yatrg sama-

-, Hadits M,shahhaq ialah hadits yatrg m'mpuuyai perubahan

huntrsedaag rrya tulisanaya sarna

-, Hadits Muhara{ ialah hadits yatrg meepuayai pemrbahar atau

kesalahan pada titik dan buimya

-, Hadits $Iubhanq ialah hyaag nann rawiuya tidak disebd.

-, Hadits Majhul i Mashr, ialdr hadits yang rawinya diseb,t

m'atrya, akan tetapi tidak dikeral dan diriwayaflran harya

oleh seseorang, ini disehs majhul hal. Jika diriwayotkaa oleh

dua orang disebd majhul 'ain

-, Hadits Syadr,, ialah hadits yang rawinya lemah secua tetap

bedmvman deagan riwayat 3raug lebih kuil (tsiq6h). Jika

kelemahan hdalmnya itu kryena tua usia/rusak kitabnya.

dis*r$ mukhtalidr

-, Hadits Mudla'a{ ialah hadits yang didalu earadnya ada orang

diperselisitrkan kecacatanuya, yakd ada yang menrardang

dlaif dao yang meruildang krrf,L

'r1
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2.?. Ditinjau dryi segi gugrurl,a rawi , ,

Ditinjau dari segi tuguroya rawi, hadits dlaif memiliki

beberrya t[acnrn, aaatua lain ;

-, Hadits hlualla6 ialah hadits yang rawirya gugur dari jurusan

pentalrhnjaya atau dipermulam sanadnya

-, Hadits Mursal, ialah hadits yang rawiuya guEur dari junrsan

shahabi atar diakhir smadnya

-, Hadits Mrdallas, ialah hadiE yaog gugur tawinya tueoa

disembunyikan

-, Hadits Munqathi', ialah yang gu$rrrarnrirya ditengah samdnya,

akan tetapi tidak beriringaq jitra beriringru maka discbrr

mu'dal.

2.3. Ditinjau da.i segi smpai tidakrya kryadaNabi SAItr

-, Hadits Marfir', ialah hadits yaug disandarkan kepada Nabi

SAWbaik mutashil, munqarhi' atarryua mu'dal.

-, Hadits Marqub, ialah Laditc yarg dirardarkaa keparta golorgan

satrabat

-, Hadile Maqthu', iatun nudit* yaag disandrykan kepada tabi'iy.

3.4. Ditiajau dai segi persanbungil saoaduya

-, HadiE Maushul, ialah hadits yang diriwayatlmu dari Nabi SA\ry

. ataudarisahabatdergansaradyangbersambung.
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-, Hadits Musnad, iatah hadits yaug disardar*an kepada Nabi

S.AW saja, baik muttashil arauputr muaqathi'

-, Hadits munqathi'

-, Hadits mu'dal

-,Iladits mu'allaq

-, Hadits mursal

-, Hadits mudallas ts

3.5. Ditiojau dari segi si&t samd dan cara penyanpaia

rya Ditinju dari sogi sifat snnrd dar cara penyaryaimny4

hadits ada beberapa macatn yaifu :

-: Hadits rlu'an'an, iatah hadits yang diceritakffi dragau

menggunaftan lafadh 'atr ( (P )

-, Hadits muaasq islah hadits yary diceritakrn dengan

neagguuakan laf.rdh auaa ( gl ;

-, Hadits musalsal, ialah hadits yang diceritakaa menpunyai eifat 
:

atal keadaan yatrg sana hirgga kepadaNabi SAW.

-, Iladits 'ali, ialah hadits yang sanadnya perdek (tidak banyak) 
,

atan dekat kqrada Nabi sa$/.

-, HadiE safil / mzil, ialah hadits yatrg snnadnya rendah afau

pmjeg saupai kepada ahli hadd:'-

'osutHs Sh"lrh tTluru sl Hgdits, Du rI IJIum" Beind, l9??, p. 168-244
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-, Hadits mudabbaj, islah hadits yarg diriwayatkan oleh c,raog-

or.atrg yang sekawan deugan cara saliag meriwayatkan, brik
' 

dsoganperffittra atau tidak lo

3.6. Ditirjau fui segi ditwima atautidakuya

Drtinjau dui segi diterima atau tidakny4 hadits dibagi

meajadi &ra yaitu :

Iladits Maqbul dao lfudud. lilaqbrd menurut baLasa utioya ialah

yaag dianrbil atau yaag diterim* 3l 
Sedaagkaa istilah;

)';J,W'}"*V,bbC
."Hadits yang senpurna pada syrat-sSrarat diterimatrya,' J2

Hadits maqbul dibagi aenjadi dua yaitu :

a) Hadits Ma'mul bi[, ialah hadits yaag dapat diamalkan urtuk

trenegakkan suatu hukum. Hadih ini ada empat rracam :

-, Hadits Muhkam, ialsh hadits yaqg jalffi dalalahnya

(petunjukrld tanpa memerlukan pemikiran yaDE

uendalan

-, Hadits Mukhtali{ ialah hadits yang mudah dikompromihu.

-, HaditsNasilfr, ialah hadits yang dipakai (lewu dri masukh

; yary dihryus)

'o&t!, p.223-236

i] t ir lu.'bf, on.cil, p. 6iB
" f,{rrhsmosd 'Ajjaj al Khetih, Or.Cit" p.337
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-,Iladits R"j*,, ialah hadits yang kuat

b) Iladits Ghairu Ma.mul brlr ialah hadits yaag tidak dapat

dianralkan Hadits ini tda tiga yaitu :

-, Hadits l\{auub Fih, ialah hadits yang tidsk dryat

ditonrpromikaa

-, Hadits M*joh ialah hadits yeng dikatahkatr olatr hadits yang

Iebih kuat

-, HadiE lfansut<h, ialah hadib yaug dihapuskan- 3r

Mc&rd, nenunrt bahasa rtinya ialatr yatg ditolak atau

yangtidak ditrima. Menunil istilah" hadits mardud adalah:

"Hadits yalg tidak terkumpul padanya siltd-sifat

diteriaranyd'!a

Dengan lain perkataan dryat dikenukakan bahna hadits

mardud ialah hadits yang tidak memeuuhi syrd diterimanya

srbagai suatu hadits, krena adanya berbagai cacat yaqg

te*andung didalamrya Dari peagertian ini diketahui bahwa yaug

termazuk hadits mardud ialah hadits-hadits dllif

"Ibid, p. 33s-339
t.ir Mr'lul Or.Clt.. p. 256

)'#"oW *"#^'|
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C. $ejarah Perkembrngrn Hadite

Karm Mrclimin dikala Rosulullah SAW nasih hidrrp, pertatiaaoya lebih

baayak dicurahkan pada Al-*rr'aa Adapua ptflaku strta prkatam Nabi

Il{uhernmad SAW tidakloh dicatat secila formal. Pua sahabat dalam mruerima

hadits adakalanya yaag larysung dari beliau dm ada yang berasal dtri sss na

sahabat mengingat keadaat sosial merdra yaag berbeda atau bedaiaan"

pertembangan ini tenrs berlanjuf sehingga ada sahabat yang baryak

meriwaydkan hadik daa ada yang ueriwayatkaa hadits sedikit sekali, kuena

pettembangan hadits mengalami pasang suru! uraka peaulis akan menrbagi

berdasm&m siha-*i ruasyarakat yarg melatu belakangi petftembangan hadits pada

masa kodifikasi haditc mndapat nilai otoritatrt hal ini peuulis bagr ueujadi tiga

periode:

a. P+riodePertama

'Astrul wuhyu wal l^,laly, yaitu waktu senasa turumya wahyu setta

usaha pembatasaa periwayatan hadits yang medapat peugakuao pcnuh dri kaum

uuslimin Pembagian ini didasar*m pada situasi nrasyrakat Islffi sebetum

t*jdi perpecatrm yang sangat menyedihkaa Pertatim uaat IIam pada masr kirri

lebih baayak dicurahkan kepada Al-^lr'an Khulafau Rasyidin benrsaha untuk

tidak mernpatmyak perilvayatan hadilc. Sikqr EEomcEm ini sejalao dengan

keenggaaan Nabi sAWtet'hadap silcry para salrabat, uelalui sabdanya :
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3' 2:r u r" J,' r;iJ;l trrq u L,e'iii ;Y- ei\"; v*J' 2:J q q" x$' 
^ei :;.! 

i^?i
,

,, ; r, ;;( ;,5 i: jr.,;r,,6, i;, ";r,JKT, J u 'f4nlt'oJt'ogrliw'*i' -/i. 'u/'Ua (r; 5 v: v r v/ Y.

,\lrf ,';**' ll il ilv! L,. rL,,,Ft,q'i >;A',(#V y$-,:y.,r;:"\ # r,1 ;r )i li,
,t-fib"*

"Haddahab bh Khalid Al-Ardi telah mencet'itakar kepada kami
dad Hanman dui Abu Said AI-IIu&i, bahwasaflnya Rozulullah SAIV
bersabda :'Tqganlah kamu menulis dari dru dan barane siapa ruenulis
dari alu selain Al-ur'u maka hryuslah dan ceritakaulih a,iit<u maka
tidak ada keberatau dan barang siapa yang berdusta atas uamaku dengaa
sengajq naka bersiap-sirylah diameue*p"ti upi nertkfl" s

Dalau kandungan hadik tersebut Nabi secua tegas meluang adanya

peaulism [a&rts, sedangkan penyebuao fui segi periwayatannya Nabi

mernberikan Urq deogan memaftai cara dari rurlut ke nuh*. Dengan demikian

naka wajalah apabila ada sesntng atau goloagan t€tt€trtu yatrg urau

memasukkan ide-ide deagaajalan mengangkat ide itu sendiri melalui priwaydan

yang pada akhiruya dimggap sebagai hadits padahal hanya se.kedar propaganda

saja 
i

Pada ruasa Kholifah Umr bin Khattab periwayatan hadilc btrtembang

d*ngan pesatnya, namu& belial betusaha mergekang perkernbangan tersebut

dengan meugambil tindakan prefeatif marpun kuratit sebagairnana yaug trl&

diprald*kkan tet'hadry Abu Huraita[ kuma Abu Hurairah diailrgBap sebagoi

$rmg yang paling baayak mengetahui sabda Rosulultah SAw. Sehiugga Uma.

bitr Khattab melarang Abu Hrrairah dengan apciluur : "Eugkau hanrs

" lfuslirn,Imrru, Shahih lfustim, Jro II, Drhlrq Bno&mg Tt, p. 598
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memalingkan periwayatau hadits atau aku akan membuanEnu ke negeri Daus"-

Melalui ancamar yang meruo-iokkan ini Abu Hurairah dergm tegac mtr{alvab

sebagaiberikut' 

n6t'.r:;;1"rg;:+rw*i.rfu
"Brang sirya drngan sengaja b*tuat dusta atas namaku, rnaka

bersiry-sirylah dianeremprti ryi neraka" 36

Deugan adanya jawabatr yang tegas dau bryrjak pada lrndasan yarg kuat

kemudian Umu bia Khafiab membolehkan Abu Hrrairah untuk 'nerinayatkgn

hadik. Sodangkan dasar dipettoletrkanrya periwayataoryr dau penutisau hadiLq

ternyata banyaft sekali, diantaruya sebagai berikut :

ct),,rr ;;;i, euJ;Uu'-4::- J i { i,. ; };A ti.;
,k' c.b, ;;*'& -',i,,);i i441 r',os-.; ; $Ir.-
-ry;,r*'dfu'7+, y.r? Jot,c,n'03{,-1"t $5''.y ',#r, )V-,

' W',b' l,/ )*t f,,? 
)'/- u'!4!{1' g-$ tigt ()6"

\ 
Uf, f 

i&' t/l 6y;; {5i -d;\ *'ii.:{o b)Y" *niA
'arlt'-4' A|;v g *"? o$r*',#\ 5 \, 9A! o-*p Y "L

"hlusyaadad dan Abu Bakar bis Abi syaibah telah urerrceritakat
kepada knni, dia be.r{cata : Yahya telqh mencs'itakar karni, dari
tlbaidillah bin Anas dsri ulalid bin Abdillah bin timar, dia berkatr :

l6Abi Isr Lfuhammsd Isa lbnu Srura[ Sunan at Turrrutlzi, Jilid tr, Dar el Khubtr
el Alaq Beirut,t' p. 34
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Aku menulis scgala srsuatu yilg nku dergar dari Ro$ilullah sAlv.
Sedangkan maksudku adalah ingia memelihraaya tramrm orang-orarg
+raisy mrlarang kepadaku, dia berkata : Engkau cedag meaulis
ygal3..sTatu. yang Engkag dengar dari Rosutullah SAW' sedng
Roculullah adalatr aranusia biasa, dia bisa bicara dalaro keadaan marafi
dan senaog. Seketika itu aku berheati menulis dan metaporkan peristirva
itu kryada Rosulullah SAW kemudian Rocululloh SAW nreruberikatr
isyarat dengan nreletakkan jati-juiaya ke muhsnya dan bet'sabda :

"Tulislah ! Demi Dzat dgtr jirvalm yang ada dibaEah kekuasaar-Nya
yang tidak akan keluar dariniu kecuali yhg beaar" 37

Hadits yang berasal dari Ab&rllah bin Umr ini adalah bersifxt khusus.

Hal fui bisa dilihat dari silht sahabat yang melarug Abdullah bin Uur menulis

se6ala sesuetu yang berasal dari Rosulullah SAUr.

Oleh kuena itu tidaklahterjadi konhudiksi rutua hadits dari Abdultah biu

tlma dongan hadits-hadits lafu ),ant bernada lrugaa Dilihat da'i keuyataau,

Iaraagan tersebd hanya bersifat utrluru, sedang peristiwa penulisan h*]o

diperbolel*an t*haclap orang-or-ilg terteutu yilg memang dapat benar-besar

membedakan ailtara 4l-Qrn''an dan Al-Hadits.

Adanya dua persi hadib yang bunada kortrsdiksi ini mernputyai hikmah

yang besar sekali, yakai sebagai bsil*ut :

Sewaldu nabi masih hidup, mungkin ada kekawatirar bahwa jika ucapan

dm perilalor aabi saw diluar Al-Qur.aa dimtat sectra fornral maka kanrurgkiual

besr akar terjadi pBrcaflrlruran autara mapon nabi saw yang bwaval dsri wahlnr

" Ibr- Qopim el Isujiyah, Airnr al lvlr'bud Ssrfi Suosn Abu Dawud, Iuz X,
Dr al Filr. Beirut, 19?9, p. ?9
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(Al-ftr'aa) darr ucqpao nabi yang berasal dari manusia biasa (Al-Hadits)dsn

percanpuril ini akan membawa akibat sebagai berikrt :

1. I{eryakibafkan sebagaian atau sejumlah ayd Al-Qur'au lams-krtamam akau

dikatan sebagai ucapil nabi seodiri bukan sebagai fumaq Allah-

2. Mengakiba*ar ucryan-ucepan nabi ssndiri mungkia bisa dikatakan reblgai

firman Atlah (Al-ftrr'an)

b. Periode ke Dua

Dalamperiode kadua ini, peaulis kar berpijak dari na.qa timbutnya fitnah,

akibat kematian Sayyidina Ali darr pergolakan antara kauru ltluhadditsin dan

kaum Teolog yaag komudian dimenangkur oleh kauur MuhaddiEiq hal ini

dinulai dengan ide timbulnya kondifikasi hadits walaryua belum menperoleh

bentuk yang formal dimaua masih belum dibedakan antara hadits Nabi dan

tanbahan dari perawi.

Seju'ah telah meaceritakaa urengerai adan],a naskah tulism hadits Nalri

Muhammad SAW, oaruu[ dryi silht tulisao itu muih bersifilt pribodi, meagingat

para sahabut pada waldu itujarang sekali ]'rilrE bisa menulis.

Diantara para sahabat yant htlsenal mr&puoyai aaskah ialah :

l. Ab&{lah bin Asrr (7 SH - 65 ID yatg tet*enal dengan sebutaa Shahifah Ash-

Shadiqatr
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2. Jabir bin Abdillah Al-Arshari (10 SH-?5 If), sedangkan dari kalargan Tabiir

yang terkenal adalah Hanrran bin Munabbah (40 H - 131 II) deagan scbutan

Shnhilkh Ash-Shrhifth- 38

$ejak tertunuhrya Ali bin Abi rhalib, uaka rembran sejarah

meugalami masa yaag sangat menydihkau, walarpun ada ssorffig khalifah yang

berusaha dengan gigih untuk memperjuangkan fui kemerosotan tersebut

Timbulnya pemalsuan hadits bereamaatr dengan tiubulnya partaigartai potitik

yang salingbet'rrusuhil meucoba uotuk mBmpengaruhi pemikiran kauu nruslirlin

melalui hadita.e. Kenyataan semacnm ini merupakan realita sejarah yang terjldi

pada ar+al sejrah Islann"

Kejadian seruacrm id tidak hanya pada dekade kerajam Amawiyah saja"

tetapi terjadi pula pada masa Khalifah Abbasiah, dimasa kadang-kadaug dari

kedua sah$g beradu rgumeutasi untuk merryerkuat persairgaffiya deugan

urempetalat hadits. Kekacauan yang timbul setelah tertunuhuya AIi ra" sebqgim

besarmeryuayai implikasi politik Hal ini bisa dilihat dsngan adanya kontaversi

utua kaum Syi'ah dengan kaum Khara,wij dan lwlompok bani Umayah yang

memperalat hadits sebagai media untuk me&p€ngaruhi massa.

MenunrtFazlurf,,ahmiltr rlasa iui disehfr dengat :

" Bahwa mula-mula hadits muncul tanpa dulungan sanad lruraag lebih

pada pettukuan tahun atau abad I II/VU M Sekitar masa inilah hadits muncul

$ [{,rlr"o*rad'Ajjaj sl Ehstib, Oo.Cit, p. 3-i5
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secara bew-besaran ketika ihu-ilmu yang tbrmal mulai diriatis penulisansya

Nuuuu terdapat realita atar bukti ymg kuat yang taageutrB maupun tidak

largsung bahwa hadits beluur meajadi sebuah dieiplia yang forrnal dalam qbad ke

dua Hijriyoh (8 I\4. Fenomeaa hadits telah runcul paling tidak sejak kira-kira

tahun 60 H- 80II, (680 - 700) 3e

Permasalahil yangtimbul padahadits tarpa dukungan satrad uenjadikan

matan hadits berkemburg begitu pesat, 
'sehingga 

zuatu hadits ]'arrg tidak resmi

sccara wajr di&€a telah ada sejak pada masa Nabi SAIV, sedangkan Nabi SAW

nurryakan satu-satunya sunber pedouan masyarakat narrruu setddr Nabi SAW

wafi( hadits ]'ang semuls tidakresmi menjadi resmi dan akhirnya menjadi resei.

c. Per{ode he Tiga

Masa ini ditaudai masa pembuhrau hadits semi formal meajadi fprmal

durgan menyelelai semua hadits yug dipaadang tidak beracal dari Nabi SAW

hingga urasa kodifikasi hadits yatrg memperoleh nilai otoritatif dat'i kauur

muslimin 
.

Hal isi dimulai ketika Umar bin Abdul Aziz meajadi thotilhh pada tahua

909 H. Meagingat baryakoya para Mukhafid / pmghafal hadih yang aeniaggal

&niq sehingga bila hadits tidak cepat dibukukan dari pata peqghafalnyr, maka

hadits akm lenyap dri petmukaar burui ini. Ole.h krera itu Umar bin Abdul

seF"drrs Rachmm. I=l"!L Sshrffi, Ban&mg p. 68
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Aziz mengiftuksikas penulisu hadits tepada Alu Bakar bin Hazm sebagai

berihrt:

(*alnJ.,+ i;-VLVL'fur

i i-v!:'# t; lw'u6!,

-, p)\ J,r- b t;'8)'"5-'cyi')' 
Pr'oy"+3".5'r"F

"Lihatrah dan periksdah haaits Rosulu[ah yaag ad4 komudian
3l':,t* tcryera aku takur rgnyapny3 ii*, 'EdJilil;'- d*,
Semngg{ar _pffi urama dau jarigan"kamu- terifia i*"u"ti-rr"oie
Rozulullah sAw. srbarkurlen ,[* ijarkanlah ilmu sehingga **r_
orang VTS. !_-l*I n1e;1getti, sezurgguhnya ilmu tiauf. #Io ,",y"p
sampai dia te.tpendafil" fl

Peruulaur penulism s*ca'a rbrural pada periode ketiga iai pada mulaa_yr

masih belum dibedakan antara tafsir dengan hartits atau hadits dengan pendapat

sahabat" Hal ini bisa dilihat parta kitab hadits kat'angan Iuram ltlalik dalam

hfrwatha'nya sebagai berikrt :

${'"(; foedl J"-y:;;, JG?;tiAt'**, u,o]li.'i*
a; +Ub' #frr'q' Or,!t 

/5v tf i';-,i " f, g dv";, 
-*

..Dari nrarik bin Anas o*, *.i*l'*ffi trY;,Rosulullsh sArtl mervajibkaa zakat litan p*d uurun nr*u-onuri
tutadry or',g-orang merdeka dan hamba satraya u"in r.nrrri ,.-rpr"
flffiffi dui orang-ofnog Isram dengan satu sha. gandunr,, fu

thran Al-Bu&hr*,_&!Ehrul-Bu&hrd, Jua I, d L{e'arif, Bendung, Tt p. 30atrmam T,rmu&i, r**t r,+6i"*r, Juz m, or, "in*r, AI-A.shar, rg7g,, p.
_1-10
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Menuut Dr. Ajjuj Al-I{hstib, balwa :

Imam Iutalik dalam hal ini memasukkan tnfcira atau pennfsirau setrdiri,

yaitu dengan lafadh : CrtA-.)te'P , sebab dalam hadits yang laiu

tidak ada lrfadh tersebul Oleh karesa itu maka hadik tersebut dipmdang

ghuib. t

Hadits semacam ini rnenurut penelitiau para ulama scring terjadi pada

abad kedua, oleh karena itu kodilikasi hadits pada mrsa ini belum meudapat

otraitatif dati kaum muslimin Bau abad kutiga hijtiyah muncullah usaha

kodifikasi d*E o uenyeltliti hadits- hadiE yang datang dari perawi-pe.rarviyurg

dipandug k**gtsiqah-

Dangan adanya pentashihan dan penyriagan hadits yang mcmisehkan

hadits shahih dari yang dlart maka lahirlah kitab-kitab yang dipardang otariratif

olth kaum muslimiq yaitu berupa : kitab-kitab hadits shahih dan kitab-kitab

hadits sutrafl

Usaha ssmacam ini dipeto,pori oleh &nau Al-Buktari, beliar berusaha

menjelajah daerah-da*ah yang ditempati ohh orang-orang yaog baal,ak

mengetahui seluk-beluk tentang hadits yang rnernakan waltu selarua enau belas

tahun Kemudins pekerjau Lnam Al-Bukhari ini dikuti oleh murid-muidnya,

autara lain;

- Imam ll{uslim kitab*ya adalah shahih lr{uslii

o'r\'[uhs$rmsd'Ajjaj 
al Hhstih, OB.gil, p. ]63
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- Abu Daunrd kitabnya adalah Sunan Abu Dawud

- Turmudzi kitabnya adalah Sunan Turmudzi,

- Nasa'i kitabnya adalah SunarNasa'i dan

- Imam Ibru Majah kitabnya adalah sunan IbnuMajah. a''

Enam kitab diatas dikalangan kaun muslimin dikenal dengan sebutan

"I{utubus Sitah". Harenanya usaha-usaha pengumpulan hadits se*ndahnya

dipandmg kurang berati. Sehingga ulama sesudahnya h*1'" berusaha mengulas,

meringkas juga neurrbuat hadits-haditE hukuur atau hadits- hadits ruau'idhsh

Seperti Imam Al-HakirqAn-Naisaburi harya mentakhrij haclits- hadit-n dnri

persyaratan Al-Br*hari dan Muslim Ibnu Hajar hanya meayarahi Shahih Al-

Bukhryi ,{mgan kitabnya Fathul Btri dal Ab&r Rahman bin Abdrr Rahirn

menyarahi Sunar Turmudzi dergan kitabnya yangterkenal "Tuhfhlul Ahrra.bi". i

D. I(edudukan rladits ftbagai Sumbcr Hukum Islam

a Kr&rdukan Hadits Sebagai Suurber Hukum Taspi'

,, Didalu syareat Islam ada dua sumberbukum pokok, yaitu Al-Qrr'an

de Al-Hadits. $I-Qur'au adalatr sumber Tasyri' yang patama eedagkan

Al-Hadits adalah sumber kedua Al-Qur'au merjadi sumber tasSgi' ya$g

prrtana karena Al-Qur'an adalatr wohyu IlSi yang diturunkau Eeclr'a

mutawatir lafadhnya dan menryakan muJizat Nabi SAIII. S*dangkan Al-

t3Hastih Ash Sirtdiery, hoblemgtik, Erdib SeFaEsi Dss&r Eulffin, Bulsn
Birtmg Islrdts,19t54, p. 92
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Hadits menjadi sumber tasl'ri' yang kedua karena Al-Haditc menryakaa

walrl'u Itahi yang disampaikau melalui maknanS'a saja

Dmgffi demikian, maka kedudukan Al-Qur'aa lebih tiugEi darppada

Al-Hadits, sehingga logis ryabila Al-Haditc tersebut ditempetkan pada

tingkat )'mE kedua setelah.A.l-Qur'an. Peuampatan k&dukar hadits yug

demikian iai adalah kueua AI-Qur'an daa Al-Hadits itu seudiri tdah

menegaskan" bahwa segala apa yang terdapat didalam hadits hanrs diiluti

serta dianalkal Demikian menrurf Jumhur Utaura a{

Peudapat tersebut didasilkil pida firman Allah SWT sebagai bsihf

-? h-it 5l',bA 
"a,frl\ 

y'r)*v "
"Dan tiadalah yarg diucapkan itu (Al-Qr'ur) rnsilrruti hawa

nafsunya Ucapan ih] tiads lais hanyalafu w*yu yang diwahyukan

(kepadmya|' (Q.S. An-Najm 3-4) t'

Yans iuea didasfftan pada hadits Nabi SAW sebasai beril{xrt :

)V';bi, i :ta 4,5 lA {i. (,ri,'i 2i'' t4 .,'(a , )u; p
,)i .f* dn'J*l' :"i 39i,or ,4i1*i,9'-rr;or ",1{ lbjiil
. $ :lt * o g, ryil "tt, 4' r*y I ),e !,3 ;;- -b ;.U 1'ryt

- i*)r
"Dari Eeoreng Mu'adz, bahw'asaaya Rosulullah SAW nengutus

Mu'adz ke Yamar" kemudian beliu bertanya : Bagaimana cara engkau
rnemutuskaa hukuur atau perkara ? Ia menjavl,ab drngan pendapatku serdiri.

* Ifustrfa As-Sibe'iy, As Sunnalr ws Stakmhrht fi Tasri'il klard" Ad-Dad
Yaurniyq-h" hftsi, Tt, p. 343-3+l

"'Depltmren Agrme RI, QE-Git., f. S?1
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Lalu Nabi bersabda : "Albamdulillah",.Tuhan yang memberi taufiq kepada
utusan Rosulullah SAW' IIR Bukhari 

*o

b. Ke&dukan HadiE di Sisi At-Qu''an

HsdiE parh ruatu ketika pade posisi berdampingan dengar Al-

Qu"an. Dalaru hal seperti ini, aaka hadits betflrnpi sebagai penjelas dari

Al-Qur'an Sebagai peajelas hadite bisa bettiudak scbqai penalsir yang

mubham (tidEk jelas pehrnjuknyal perinci yang mujmal, pentakbsish ymg

'am dan meneraagkan hukum-hukunuya setta tujuannya dur juga beitindak

sebqgai pe'netap/ponguat hukum yang rtiterangkan oldr Al-Qrr'a*ra7

Itvlisalnya, didalam Al-Qut"an disebutkan :

!o81(i,2t$+:,niG
"Dan dirikanlah eholet dan tunaikau zakaf' (Q.S. AI-BaFah ; 110) a8

Ayat terscbut diatss ditakhsish dergan hadits :

5{,;',#riTk
"sholillah sebagaimana angkau melihat aku sholat" IIR Bukhari s

Pada co'ntoh diatas, jelas baLwa hadits berfungsi sebagai pmjelas

duipada AI-Qur'aa

' 4&Irauu Trsuru{ri, Suuu At Trnruudai, ftrc III, Al-Bsbil Hrleby, M.esr, Cst. It,
1967, p. 107

"'Ab&rl Wahsb Ehrllaf, Ilgu Ushuhrt Fi&, Percetoken Errrreif Cet tr, 197?,

r.39 *Depot.** Agama f,I, Orr.$il, p. 30
o'Bukhari, T.narq OE.Cit.,IuzI, r. ll?
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c. KemaadiriurHadits Sebagai Hukum Tarfr,

Dalaa hal hrteotu, syri'd rsla& ditetapkan drngan menggunakan

hadits $mata- Hal fui terjadi, karena tidak ada ketentuan didalarn Al-

Qu"a!, seperti diharanrkauya karrrin dengan wadta-wanita saudtra

Eepersusuarr Masalah iui didalam Al-err'an tida& terdryd ketentuannya"

akan tetapi hadits meaetapkg haramnya hukum perftawinan yang dilalrukan

antra sardtra ssPtrsu$uitrt itu. Hal ini sebegaimatra dieebutkffi dalam suatu

hadits sebagai builsr* i 1

u..L-tl LrF
"Dari AIi bin Abi rhalib rq ia bertata : Rosutullah sAw bersabda :"Bahwasa'nya Allah mengharamkan kavrin karrna adanya hrb;G;

persauduaa seperilsuan, yaitu sebagairaaaa Altah mrnghramkan t#A
kareoa hubungan trasab" Jd "

Dengan demikian, maka jclarlah bahwa hadits dryat dipakai

sebagai sumber hukum yang nrengikat, apabila didalan Al-Qur'an tidak

terdapat ketentuasnya. Dengar lain pwkafaao dapat dikenrukakan bahrva

hadits dsPat dipakai sumber tastTri' yang berdiri seudiri. Demikian meaunrt

pendapat jumhur ulanra. Jl

d. Dasr-Dasat' Kehujjahau Hadits

Suatu hadiE, apabila setelah diadakan peuelitim dsagau certrtat,

tunyata hadits tersebrf m*uunjukkan hadits shahih" nraka hadi& tersebut

*rlttnmudri [uam" Tubfatrl .Ahdaivsh, J,o E f. 443
''Abful Wshab Ehallef, L)r.L]il., p. 40

(r r"np"J';l3t {\i,4v a.t,-.,;, ;n'i'{ o"WstGr/-'
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eempunyai kekuatan hukum mengikat kepada semua umat Islam, artinya

hadits tersebut harus diaaalkan. Ketentuan ini didasuka pada dalil-dalil

yang kuaf yaitu sebagai bm'ikut:

I.Inmn

Ctr*g yang beriman kepada utusan Allah (Rozulullah) huus

menerima segala yang diterapkan oleh hadits sebagai sabdaaya, karena

AIIah telah memilihnya sebqgai utusan untuk menyanpaikan s1'uiat

Allatr kepada umat Rosulnya. Hal ini didasartao kepada fit'mat Atlah

yang bmtunyi :

',;o9r,''4 ; bV 4iu il qa Y F' q,tr;; 
" bV':,X

1 2 2/'/-'bs.frr

"Maka berimaulah kauru kepada Allah dan Rosulayf,, Nabi
)nanE u$mi, y*g beriman kepada Tuhan AIIah dar kalinrat-
kaliruat-Nya (kitab-kitab-Nya) dan ikutiloh Dia nryaya kamu
men&pat petuajuk" (Q.S. Ai-A'raf ; 158). s

l.,llQnr'u

AI-Qur'aa secara tegas menyunrh uaat manusia uutuk mengikuti

uttlsu Allah dan malrang merentangaya Dasuaya adalah sebagai

betilult:

,r'<\;J

f

s'D*prt.r*rm Agama RI Or.Cit., p.1A7
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'"Apa yarg diberikan Rosul kepadauu maka terimalatr Dia da apa

1,ang dilarangnya baginru, maka tinggalkanlah" tQ.S. Al-Haslr; ?)rl

Ayat diatas meuuujukkan bahlr,a Allah melatang nrenentang

Rrrsuluya dan uenyetu urtuk selalu mentaatiuya Ini berarti bahwa Allah

urelrang meuentang hadits Nabi SAW dan menyeru uutuk mentaatinya

da mengaoialkannya

3. frnirf,b

Nabi SAW seadiri dalam sebuah haditsnya meuegaskan sebagai

berirort : 
"'rbq,uw(g:"Lw"J 

i4r^ ft&Y'
"Aku tinggalkaa krpadanu dua perkra, yaitu : Kitab Allah dan

Suutrahhu" 
ff'

Hadits diatas menunjukkau bahwa *etiap uruat Islam wajib

berpegang teguh kepada AI-Qur'an (Kitabullah) dar hadits Nabi SAT#

(Sunnatullah), berpegarg kepada Sunnah Nabi sebagaimana kepada

tsitabullah-

4.Iir,n'

Segenap urmt Islam sryakat bahwa mengamalkan Sunnah Nabi

(hadits] adalatr wajib dan hurs sreaeriuraaya sebqgairuana menerirna Al-

s}Ibid, p. 9ld
st&tihtin lnes, Al-Murra*ra', J* II, Derul hys', Iss Al-Bsbil llslebi, Al-

Ambiye[ 1951, p. SB
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Qur'an dalam berhu_[iah (meuetapkan) dasar hukum, kareoa hadib

menryakan sumber t r]'ri'. "
Pedapat diatas berdasukan ayatAl-eu''an sebagai beriftrt :

' #U'['c; r t: )irl' r, ]t y fiJ,tgfi ' 6$fiiU

' ;;3:, i$b g,ir', #',',r, 3",,r.'&{!t \',!l,t
"Hai ornng-oraffg yang beriman, penuhilah seruan Allah daa ser'an

Rosul apabila Roruf T:ol'rrrpr_ keq.ada sezuatu yang memberi kehidupan
kepada ka&u". (Q.S. Al-fufal; 24))6

Itsohtir shslih" on.cil p. 4t
eo D*pot.*e rrffii-Ri, L-)r.L:it., p. 264


